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Abstrak  

Pengelolaan keuangan desa yang akuntabel, transparan, dan sesuai dengan regulasi merupakan 

tuntutan penting dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang baik. Namun, hasil 

observasi awal di Desa Gattareng menunjukkan masih rendahnya pemahaman aparat desa dan 

masyarakat terkait akuntansi publik, khususnya dalam pencatatan transaksi, pengklasifikasian akun, 

serta penyusunan laporan keuangan desa sesuai standar. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

kualitas informasi keuangan yang dihasilkan dan berpotensi mengurangi transparansi serta 

partisipasi publik. Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dirancang dalam bentuk pelatihan dan pendampingan akuntansi publik untuk meningkatkan 

keterampilan teknis sekaligus kesadaran masyarakat dalam mengawasi pengelolaan dana desa. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Participatory Action Learning System 

(PALS), yang menekankan keterlibatan aktif peserta. Program berlangsung selama tiga bulan, 

mencakup tahap persiapan, pelatihan, dan pendampingan. Sebanyak 30 peserta yang terdiri dari 

aparat desa, pengurus BPD, pengelola BUMDes, dan tokoh masyarakat mengikuti kegiatan ini. 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test serta penilaian kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pengetahuan dan 

keterampilan peserta, dengan rata-rata nilai pre-test sebesar 58,4 meningkat menjadi 86,2 pada post-

test atau peningkatan sebesar 47,6%. Selain itu, 80% peserta mampu menyusun laporan keuangan 

desa sesuai dengan ketentuan Permendagri No. 20 Tahun 2018. Partisipasi masyarakat dalam 

pengawasan dana desa juga meningkat, terlihat dari keterlibatan aktif dalam diskusi publik dan 

pemanfaatan media informasi keuangan desa. Program ini terbukti tidak hanya meningkatkan 

kapasitas teknis, tetapi juga memperkuat akuntabilitas dan transparansi tata kelola keuangan desa. 

 

Kata Kunci : Akuntansi publik, pelatihan, pendampingan, tata kelola keuangan desa, pemberdayaan 

masyarakat. 

 

 
PENDAHULUAN  

 Pengelolaan keuangan desa merupakan 

salah satu aspek fundamental dalam 

mewujudkan tata kelola pemerintahan desa 

yang transparan, akuntabel, dan partisipatif 

(Priyadi et al., 2023). Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa serta Permendagri 

Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan 

Keuangan Desa menegaskan pentingnya 

penerapan prinsip akuntansi publik dalam setiap 

tahapan pengelolaan dana desa, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan. 

Desa Gattareng, yang terletak di Kabupaten 

Soppeng, memiliki potensi sumber daya yang 

signifikan, namun pengelolaan keuangan desa 

masih menghadapi tantangan, khususnya dalam 

hal penyusunan laporan keuangan yang sesuai 

standar dan dapat dipertanggungjawabkan 

(Nurhaini et al., 2022).   

Hasil observasi awal dan diskusi dengan 

aparat desa menunjukkan bahwa masih terdapat 

keterbatasan pemahaman mengenai konsep 

dasar akuntansi publik, teknik pencatatan, 

pengklasifikasian transaksi, serta penyusunan 

laporan keuangan yang memenuhi standar 

regulasi. Rendahnya literasi akuntansi publik 

ini berdampak pada risiko kesalahan 

pencatatan, keterlambatan pelaporan, dan 

rendahnya kualitas informasi keuangan yang 

dihasilkan (Pratiwi et al., 2024). Hal ini dapat 
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mengurangi transparansi penggunaan dana 

desa, menurunkan tingkat kepercayaan 

masyarakat, dan menghambat perencanaan 

pembangunan desa yang efektif . 

Akuntansi publik berfungsi sebagai sistem 

informasi yang mencatat dan melaporkan 

penggunaan dana publik, sehingga seluruh 

pemangku kepentingan dapat melakukan 

evaluasi dan pengawasan (Dukalaa et al., 2025). 

Dalam konteks desa, akuntansi publik tidak 

hanya menjadi kewajiban administratif, tetapi 

juga instrumen pemberdayaan masyarakat agar 

dapat memahami dan ikut mengawasi 

pengelolaan dana desa. Menurut penelitian 

Suwuh & Wardiyanto, (2025), pelatihan 

akuntansi publik berbasis praktik langsung 

dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pengelolaan keuangan desa 

hingga 70% dibandingkan metode ceramah 

semata. 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan 

akuntansi publik menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan kapasitas masyarakat dan aparat 

desa dalam tata kelola keuangan (Timpa, 2023). 

Pelatihan memberikan pengetahuan konseptual 

dan keterampilan teknis, sedangkan 

pendampingan memastikan penerapan yang 

konsisten di lapangan. Pendekatan ini terbukti 

lebih berkelanjutan dibandingkan pelatihan satu 

kali tanpa tindak lanjut, karena memberikan 

kesempatan bagi peserta untuk memperoleh 

umpan balik langsung dan bimbingan dalam 

mengatasi permasalahan yang dihadapi 

(Rachmawati & Prapanca, 2024). 

Meskipun beberapa desa di wilayah 

Kabupaten Soppeng telah mendapatkan 

pelatihan serupa, Desa Gattareng belum pernah 

memperoleh program pelatihan akuntansi 

publik yang terstruktur dan disertai 

pendampingan intensif. Kondisi ini 

menimbulkan kesenjangan kapasitas dalam 

pengelolaan keuangan desa yang dapat 

memengaruhi efektivitas pembangunan desa 

(Rismayani et al., 2024). Oleh karena itu, 

intervensi melalui program pengabdian kepada 

masyarakat yang fokus pada pelatihan dan 

pendampingan akuntansi publik menjadi 

urgensi yang perlu segera diimplementasikan. 

Program pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kesadaran masyarakat Desa 

Gattareng, khususnya perangkat desa, dalam 

mengelola keuangan secara transparan dan 

akuntabel. Materi yang diberikan mencakup 

pengenalan akuntansi publik, pencatatan 

transaksi keuangan desa, penyusunan laporan 

keuangan sesuai regulasi, serta penggunaan 

aplikasi sederhana untuk mendukung 

pencatatan. Selain itu, program juga mendorong 

partisipasi aktif masyarakat dalam mengawasi 

pengelolaan dana desa melalui pemahaman 

informasi keuangan (Mainunah Sambas & 

Guntur Eko Saputro, 2024). 

Diharapkan, melalui pelatihan dan 

pendampingan ini, Desa Gattareng dapat 

mengimplementasikan sistem akuntansi publik 

yang sesuai standar, memperkuat akuntabilitas 

pengelolaan keuangan, dan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintahan 

desa. Keberhasilan program ini tidak hanya 

berdampak pada kualitas laporan keuangan 

desa, tetapi juga menjadi model pemberdayaan 

masyarakat dalam bidang akuntansi publik yang 

dapat direplikasi di desa-desa lain. Dengan 

demikian, kegiatan ini sejalan dengan tujuan 

pembangunan desa berkelanjutan dan visi 

pemerintah dalam meningkatkan kapasitas tata 

kelola keuangan publik di tingkat desa. 
 

METODELOGI PELAKSANAAN 

1. Lokasi dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa 

Gattareng, Kecamatan Marioriwawo, 

Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan. 

Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil analisis 

kebutuhan (needs assessment) yang 

menunjukkan rendahnya pemahaman perangkat 

desa dan masyarakat terhadap praktik akuntansi 

publik yang sesuai standar. Program ini 

dilaksanakan selama tiga bulan, mulai dari 

tahap persiapan hingga evaluasi akhir, dengan 

jadwal kegiatan yang disesuaikan dengan waktu 
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luang peserta agar partisipasi optimal dapat 

tercapai. 

2. Sasaran dan Mitra Kegiatan 

Sasaran kegiatan adalah aparat pemerintah 

desa, pengurus Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD), pengelola Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes), dan perwakilan masyarakat yang 

berperan aktif dalam pengawasan penggunaan 

dana desa. Jumlah peserta ditargetkan sebanyak 

30 orang. Pemerintah Desa Gattareng menjadi 

mitra utama dalam memfasilitasi tempat, 

undangan peserta, dan koordinasi pelaksanaan 

kegiatan. 

3. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan 

Participatory Action Learning System (PALS) 

yang menekankan pada keterlibatan aktif 

peserta dalam proses pembelajaran dan 

penerapan langsung di lapangan (Leon et al., 

2022). Pelaksanaan dibagi dalam tiga tahap 

utama: 

a. Tahap Persiapan 

o Observasi lapangan untuk 

mengidentifikasi permasalahan spesifik 

dalam pengelolaan keuangan desa. 

o Penyusunan materi pelatihan yang 

mengacu pada regulasi terbaru seperti 

Permendagri No. 20 Tahun 2018. 

o Koordinasi dengan pemerintah desa 

untuk penjadwalan kegiatan dan 

penyediaan fasilitas. 

b. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

o Sesi 1: Pengenalan konsep akuntansi 

publik dan regulasi pengelolaan 

keuangan desa. 

o Sesi 2: Teknik pencatatan transaksi dan 

pengklasifikasian akun sesuai standar. 

o Sesi 3: Penyusunan laporan keuangan 

desa (Laporan Realisasi Anggaran, 

Neraca, dan Catatan atas Laporan 

Keuangan). 

o Sesi 4: Simulasi penggunaan aplikasi 

sederhana untuk pencatatan keuangan 

desa. 

Metode pembelajaran meliputi ceramah 

interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, 

dan hands-on practice. 

c. Tahap Pendampingan 

o Kunjungan lapangan secara berkala 

untuk membimbing peserta dalam 

menerapkan sistem pencatatan dan 

pelaporan keuangan desa. 

o Konsultasi teknis melalui pertemuan 

tatap muka maupun media daring untuk 

menjawab kendala yang dihadapi peserta. 

4. Metode Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan dua cara: 

• Evaluasi Formatif: Pre-test dan post-

test untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan peserta. 

• Evaluasi Sumatif: Penilaian kualitas 

laporan keuangan desa yang dihasilkan 

setelah pelatihan dan pendampingan, 

serta wawancara dengan peserta untuk 

mengukur kebermanfaatan program. 

5. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan program diukur berdasarkan: 

1. Peningkatan skor rata-rata hasil post-test 

minimal 30% dibanding pre-test. 

2. Laporan keuangan desa yang disusun 

sesuai format dan regulasi yang berlaku. 

3. Meningkatnya partisipasi masyarakat 

dalam memahami dan mengawasi 

pengelolaan keuangan desa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan 

akuntansi publik di Desa Gattareng 

dilaksanakan selama tiga bulan, dimulai pada 

Mei hingga Juli 2025. Pelatihan dilakukan di 

Balai Desa Gattareng selama dua hari intensif 

dengan total 16 jam pembelajaran, diikuti oleh 

30 peserta yang terdiri dari perangkat desa, 

pengurus BPD, pengelola BUMDes, dan tokoh 

masyarakat. Tahap pendampingan dilakukan 

selama dua bulan berikutnya dengan kunjungan 

lapangan setiap dua minggu sekali. 

Materi pelatihan disampaikan 

menggunakan metode ceramah interaktif, studi 

kasus, simulasi penyusunan laporan keuangan 

desa, dan praktik langsung penggunaan aplikasi 

pencatatan keuangan berbasis Microsoft Excel 

sederhana. Selama kegiatan, peserta juga 
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diberikan modul dan lembar kerja yang 

memudahkan penerapan materi di lapangan. 

 

2. Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post-Test 

Untuk mengukur efektivitas pelatihan, 

dilakukan tes awal (pre-test) dan tes akhir 

(post-test) yang mengukur pengetahuan peserta 

terkait konsep akuntansi publik, teknik 

pencatatan transaksi, dan penyusunan laporan 

keuangan desa. Rata-rata Pre-Test: 58,4 

Rata-rata Post-Test: 86,2 Peningkatan rata-rata: 

47,6%. Hasil ini menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pemahaman peserta 

setelah mengikuti pelatihan. Peningkatan ini 

sejalan dengan temuan Rahman (2022) yang 

menyebutkan bahwa pelatihan berbasis praktik 

langsung efektif meningkatkan keterampilan 

akuntansi publik di tingkat desa. 

 

 

3. Pembahasan Dampak Kegiatan 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa 

80% peserta mampu menyusun laporan 

keuangan desa yang sesuai format Permendagri 

No. 20 Tahun 2018, termasuk Laporan 

Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan. Selain itu, perangkat desa 

mulai menggunakan format pencatatan berbasis 

Excel yang diajarkan, sehingga proses 

rekapitulasi transaksi menjadi lebih cepat dan 

minim kesalahan. 

Partisipasi masyarakat juga meningkat. 

Beberapa tokoh masyarakat mulai aktif 

menanyakan progres penggunaan dana desa dan 

memanfaatkan papan informasi keuangan desa 

yang diperbarui setiap triwulan. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan transparansi 

dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan kapasitas teknis pengelolaan 

keuangan desa, tetapi juga membangun budaya 

keterbukaan informasi dan partisipasi publik. 

Dampak jangka panjang diharapkan berupa 

pengelolaan dana desa yang lebih efektif, 

efisien, dan sesuai prinsip tata kelola yang baik 

(good governance). 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

Pelatihan dan Pendampingan Akuntansi Publik 

bagi Masyarakat Desa Gattareng berhasil 

meningkatkan kapasitas pengetahuan dan 

keterampilan peserta dalam pengelolaan 

keuangan desa. Hasil evaluasi menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan pada 

pemahaman peserta, ditunjukkan dengan rata-

rata nilai post-test yang lebih tinggi dibanding 

pre-test. Selain itu, perangkat desa mampu 

menyusun laporan keuangan sesuai dengan 

ketentuan Permendagri No. 20 Tahun 2018, 

serta mulai menggunakan aplikasi sederhana 

untuk pencatatan keuangan desa. 

Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada 

peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga 

mendorong partisipasi masyarakat dalam mengawasi 

penggunaan dana desa. Dengan demikian, program 

ini berkontribusi dalam memperkuat akuntabilitas, 

transparansi, dan efektivitas tata kelola keuangan 

desa. Ke depan, pendampingan lanjutan dan 

penerapan sistem informasi akuntansi berbasis 

digital dapat menjadi langkah strategis dalam 

memastikan keberlanjutan praktik akuntansi publik 

di Desa Gattareng 
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